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Abstrak:Peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaranbahasa Indonesia 
tentang percakapan sederhana dengan menggunakan media boneka jari di kelas I. 
Masalah umum dalam penelitian ini adalahapakah dengan menggunakan media 
boneka jari dapat meningkatkan hasil belajar siswapada pembelajaran bahasa 
Indonesia  tentang percakapan sederhana di kelas I Sekolah Dasar Negeri 27 
Sungai Kakap?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan  peningkatan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas I Sekolah Dasar 
Negeri 27 Sungai Kakap.Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif.  Bentuk penelitian Tindakan Kelas yang bersifat 
kolaboratif,dengan subjek penelitian guru dan siswa kelas I. Data yang 
dikumpulkan adalah data skor kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran,melaksanakan pembelajaran dan nilai hasil belajar siswa.Dengan 
menggunakan media boneka jari ternyata dapat meningkatkan  hasil belajar siswa 
di kelas I yaitu pada siklus I dengan rata-rata58,96,sedangkan pada siklus II 
dengan rata-rata 76,46 ,terjadi peningkatan sebesar 17,50.Dari data yang diperoleh 
menunjukkan bahwa penggunaan media boneka  jari  dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas I pada pembelajaran bahasa Indonesia. 
 
Kata kunci: media boneka jari,hasil belajar 
Abstract: Improvedstudent learning outcomes inlearningaboutsimple 
conversationIndonesianmediausingfingerpuppetsinclassI.A common problem 
inthis studyiswhethertouse afingerpuppetmediacanimprove learning 
outcomeslearningIndonesiansiswapadaonsimple conversationsinclass IElementary 
SchoolDistrict27RiverSnapper? The purposeof this studywas to describean 
increase instudent learning outcomes inIndonesian language learningin thefirst 
gradeof elementaryschool27GammonRiver. The method usedin this researchis 
descriptive method. FormaClass Actionresearchis collaborative, 
withteachersandstudentsresearchthe subjectclass I.The data collectedis the 
datascorethe ability of teachersto plan learning, implementing learningandthe 
value ofstudent learning outcomes. By usingfingerpuppetsmediawas found 
toimprove student learning outcomesinclass Iarein the first cyclewithan average 
of58.96, whilein the second cyclewithan average of76.46, an increase of17.50. 
From thedata obtainedshowsthat theuse offinger puppetsmediacanimprove 
learning outcomesof studentsof class Ito learningIndonesian. 
 
Keywords: finger puppet media, learning outcomes 
 
 
Pendahuluan 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.22 Tahun 2006 
tentang Standar isi dijelaskan bahwa ruang lingkup mata pelajaran bahasa dan 
sastra Indonesia mencakup empat aspek kemampuan berbahasa,yaitu : 
mendengarkan,berbicara,membaca dan menulis. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia harus dilaksanakan secara terpadu antara 
keempat aspek kemampuan berbahasa, yang dalam pelaksanaan pembelajaran 
dapat difokuskan pada salah satu aspek, sedangkan aspek lainnya sebagai variasi 
kegiatan belajar siswa. Berkenaan dengan itu guru harus mampu menyusun 
perencanaan pembelajaran  agar semua aspek kemampuan berbahasa dapat 
diajarkan secara terpadu. Tujuannya agar ke empat aspek tersebut dikuasai siswa 
secara seimbang, baik dan benar serta pembelajaran tidak monoton. 
Kemampuan berbicara sebagai salah satu aspek kemampuan berbahasa 
sangat penting diajarkan karena sangat menunjang kemampuan membaca, 
menulis, menyimak dan memahami bacaan, sehingga siswa akan mudah 
menerima pengetahuan dan pelajaran lainnya.  
Akan tetapi kenyataan yang terjadi di lapangan, guru belum berhasil 
melaksanakan pembelajaran dengan baik yang akibatnya berdampak kepada hasil 
belajar siswa.Dari pengalaman yang telah peneliti alami pada tahun pelajaran 
sebelumnya nilai siswa untuk materi melakukan percakapan sederhana pada 
pembelajaran bahasa Indonesia nilai yang dicapai siswa masih rendah atau 
sebagian besar belum tuntas.  
Berdasarkan uraian pada latar belakang maka masalah umum dalam 
penelitian ini adalah “Apakah dengan menggunakan media boneka jari dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia tentang 
percakapan sederhana  dikelas I Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap ? ”. 
Selanjutnya masalah umum dirumuskan sub-sub masalah sebagai berikut : 
(1). Bagaimanakah  kemampuan guru merencanakan pembelajaran Bahasa 
Indonesia tentang percakapan sederhana dengan menggunakan media boneka jari 
untuk  meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas I Sekolah Dasar Negeri 27 
Sungai Kakap ? (2). Bagaimanakah  kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran Bahasa Indonesia tentang percakapan sederhana dengan 
menggunakan media boneka jari untuk  meningkatkan hasil belajar pada siswa 
kelas I Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap ? (3). Seberapa besar peningkatan 
hasil belajar siswa tentang percakapan sederhana dengan menggunakan media 
boneka jari pada pembelajaran bahasa Indonesia di  kelas I Sekolah Dasar Negeri 
27 Sungai Kakap? 
Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan 
peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia tentang 
percakapan sederhana dengan menggunakan media boneka jari di kelas I Sekolah 
Dasar Negeri 27 Sungai Kakap. Sedangkan secara khusus tujuan penelitian ini 
adalah  untuk : 
(1). Mendiskripsikan kemampuan guru  dalam merencanakan pembelajaran 
Bahasa Indonesia tentang percakapan sederhana dengan menggunakan media 
boneka jari untuk  meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas I Sekolah Dasar 
 
 
Negeri 27 Sungai Kakap, (2). Mendiskripsikan kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran Bahasa Indonesia tentang percakapan sederhana dengan 
menggunakan media boneka jari untuk meningkatkan hasil belajar pada siswa 
kelas I Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap, (3). Mendiskripsikan seberapa 
besar peningkatan hasil belajar siswa tentang percakapan sederhana dengan 
menggunakan media boneka jari dalam upaya  meningkatkan kemampuan 
berbicara pada siswa kelas I Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap. 
 
Tinjauan Pustaka 
Manusia adalah makhluk sosial yang perlu berinteraksi dengan manusia 
lainnya.Untuk dapat berinteraksi,manusia memerlukan alat,sarana dan media yang 
disebut dengan bahasa.Bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi tersebut di 
dalamnya mengandung ujaran.Ujaran merupakan bentuk dasar bahasa.Dengan 
ujaran inilah manusia mengungkapkan pikiran dan perasaannya.Namun tidak 
semua ujaran yang dihasilkan alat ucap manusia dikatakan bahasa. Ujaran dapat 
dikatakan bahasa jika ujaran itu mengandung makna dan disepakati oleh 
masyarakat sehingga membentuk perbendaharaan kata dari suatu masyarakat 
bahasa.(M.Faisal,dkk,2009,1-3) 
Menurut Solchan T.W,dkk(2008:1.20) “Bahasa adalah sistem lambang 
yang bermakna,arbitrer,konvensional,dan produktif yang dipergunakan oleh setiap 
individu dan anggota sosial untuk berkomunikasi,bekerja sama,dan 
mengidentifikasi diri.” 
Menurut M.Djauhar Siddiq, dkk (2008:1-9) “ Pembelajaran adalah suatu 
upaya yang dilakukan oleh sesorang (guru atau yang lain) untuk membelajarkan 
siswa yang belajar ”. Sedangkan  menurut Rayandra Asyhar (2011:7) ” 
Pembelajaran  adalah segala sesuatu yang dapat membawainformasi dan 
pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung antara pendidik dengan peserta 
didik ”.  
Tujuan pembelajaran  bahasa Indonesia menurut Kurikulum Tahun 2006          
(  Depdiknas 2006 : 231 ) adalah sebagai berikut : 
Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar,baik secara lisan maupun secara 
tertulis,serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan 
manusia Indonesia.  
 
Kehidupan manusia tidak bisa lepas dari kegiatan berbahasa, karena 
bahasa adalah merupakan sarana untuk berkomunikasi antar sesama manusia, 
yangdigunakan dalam rangka memenuhi sifat manusia sebagai  makhluk sosial 
yang perlu dan selalu berinteraksi dengan sesamanya. 
Secara umum fungsi bahasa adalah sebagai alat komunikasi, baik 
komunikasi lisan maupun komunikasi tulis. 
Ruang lingkup mata pelajaran bahasa indonesia mencakup komponen 
kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek-aspek 
sebagai berikut : (1). Mendengarkan, (2). Berbicara, (3). Membaca, (4). Menulis 
 
Menurut Daryanto (2010:5) Media pembelajaran adalah : “ Segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan  (bahan pembelajaran ), 
sehingga dapat merangsang perhatian, minat,pikiran dan perasaan siswa dalam 
kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar.”  
 
Secara etimologi kata “Media” berasal dari bahasa latin “medium”, 
artinya  perantara atau perjalanan. Secara umum media diartikan sebagai sesuatu 
yang dapat menyalurkan informasi dari sumber kepada penerima. 
 Rayandra Asyhar (2011:8) menyatakan  bahwa media pembelajaran 
adalah : “ Segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan dari 
suatu sumber secara terencana,sehingga terjadi lingkungan belajar yang kondusif 
dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efesien dan efektif ”. 
Menurut.Arief S. Sadiman, dkk ( 2011 : 7 ), media pembelajaran adalah : 
“ Segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim 
kepenerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,perhatian dan minat 
serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.” 
Menurut Rayandra Asyhar (2011:45) ada 4 jenis media yaitu:  
(1). Media visual,yaitu jenis media yang digunakan hanya mengandalkan indera 
penglihatan semata-mata dari peserta didik.Beberapa media visual antara lain: (a) 
media cetak seperti buku,modul,jurnal,peta,gambar dan poster, (b) model dan 
prototype seperti globe bumi dan (c) media realitas alam sekitar dan sebagainya,  
(2). Media audio adalah jenis media yang digunakan dalam proses pembelajaran 
dengan hanya melibatkan indera pendengaran peserta didik.Contohnya;tape 
recorder,radio dan CD player,  
(3). Media audio-visual,adalah jenis media yangdigunakan dalam kegiatan 
pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam 
satu proses atau kegiatan.Contohnya: film,video,program TV dan lain-lain,  
(4).Multimedia,yaitu media yang melibatkan beberapa jenis media dan peralatan 
secara terintegrasi dalam suatu proses atau kegiatan pembelajaran.Contohnya 
media berbasis komputer.   
Dalam penelitian ini,peneliti menggunakan media boneka jari dan media 
boneka jari termasuk ke dalam kelompok media visual yaitu jenis model atau 
benda tiruan.Ditinjau dari segi cara membuat, bentuk dan tujuan penggunaan 
model dapat dibedakan atas: model perbandingan (misalnya globe),model yang 
disederhanakan,model irisan,model susunan, model terbuka,model 
utuh,boneka,dan topeng.(Daryanto,2010:31) 
 
Boneka Jari adalah sebuah media permainan edukatif dari kegiatan 
mendongeng, berbicara atau melakukan percakapan,yang sangat cocok dimainkan 
oleh orangtua dengan anak kecilnya, guru dengan siswanya dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas, yang bertujuan untuk meningkatkan kedekatan orang tua 
dengan anaknya atau guru dengansiswanya dlam kegiatan belajar mengajar, serta 
dapat mengembangkan kemampuan otak anak atau siswa. 
 
Menurut pendapat penulis bahwa  Boneka Jari adalah salah satu bentuk 
media pembelajaran yang bisa digambar langsung diujung jari tangan atau dapat 
pula dibuat dari kain atau bahan lainnya yang dibentuk menyerupai wajah atau 
berbagai bentuk benda dengan berbagai macam sifat yang dapat dimainkan 
dengan menggunakan ujung jari tangan  
Manfaat boneka jari sebagai media pembelajaranadalah menimbulkan 
daya tarik dan membangkitkan minat bagi 
pebelajardapatmengembangkanimajinasi, 
keaktifandanmenambahsuasanagembirapadasiswa dalam kegiatan pembelajaran. 
Berbicara merupakan salah satu alat komunikasi yang paling efektif. Hal 
ini mendorong orang   untuk   belajar   berbicara  dan  membuktikan   bahwa   
berbicara   akan   lebih   efektif dibandingkan dengan  bentuk-bentuk  komunikasi  
yang  lain.  Selain ituberbicara juga merupakan salah satu aspek keterampilan 
berbahasa dan juga merupakan sasaran pembelajaran berbahasa 
Indonesia.Kemampuan berbicra sangat penting dalam kehidupan manusia pada 
umumnya. Kemampuan berbicara yang baik dapat menunjang segala aktifitas 
yang ada. 
Menurut Henry Guntur Tarigan,(2010:16) :“Berbicara adalah 
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 
mengekspresikan,menyatakan atau menyampaikan pikiran,gagasan, dan 
perasaan”. Adapun menurut Solchan (2008:11.9)               “ Berbicara merupakan 
ungkapan pikiran dan perasaan pikiran seseorang dalam bentuk bunyi-bunyi 
bahasa”. Selanjutnya menurut Hariyadi dan Zamzami (1996:54)  Berbicara pada 
hakekatnya merupakan  “ Suatu proses komunikasi,sebab di dalamnya terjadi 
pesan dari suatu sumber ke tempat lain”. Sedangkan Saleh Abbas (2006:83) 
menyatakan, ” Berbicara itu adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi 
artikulasi atau kata untuk mengekspresikan,menyatakan serta menyampaikan 
pikiran,gagasan dan perasaan”. 
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka dapatlah penulis simpulkanbahwa berbicara adalah merupakan proses 
komunikasi yang dilakukan seseorang berupa kemampuan mengucapkan bunyi-
bunyi atau kata-kata untuk menyatakan,menyampaikan pikiran dan perasaan. 
Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan berkomunikasi secara efektif sesuai dengan etika yang berlaku,baik 
secara lisan maupun tulis.(Depdiknas,2006) 
Tujuan pembelajaran adalah sejumlah hasil yang diperoleh melalui 
kegiatan belajar-mengajar,yang secara umum mencakup 
pengetahuan,keterampilan dan kecakapan serta sikap-sikap baru yang diharapkan 
dapat mencapai hasil pengajaran yang telah diajarkan. 
Maidar (1988:17) berpendapat bahwa : “ Tujuan utama dari berbicara 
adalah untuk berkomunikasi ”. Agar dapat menyampaikan pikiran secara 
efektif,maka sebaiknya si pembicara memahami makna segala sesuatu yang ingin 
dikomunikasikannya. Pembicara harus mampu mengevaluasi efek komunikasinya 
terhadap para pendengar,dan dia harus mengetahui prinsip-prinsip yang mendasari 
segala situasi pembicaraan,baik secara umum maupun perorangan. 
Menurut Solchan ( 2008:11.20 ) : ” Tujuan pembelajaran berbicara di 
kelas rendah,antara lain (1) melatih keberanian siswa, (2) melatih siswa 
menceritakan pengetahuan dan pengalamannya, (3) melatih menyampaikan 
pendapat, dan (4) membiasakan siswa untuk bertanya”. 
Dalam menentukan strategi pembelajaran bahasa Indonesia khususnya 
kemampuan berbicara,guru dituntut cerdas memilih metode yang tepat agar tujuan 
pembelajaran tercapai. Metode mengajar yang diterapkan dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah metode bermain dengan menggunakan media boneka 
jari.Metode bermain dipilih karena bermain merupakan kegiatan yang 
menyenangkan bagi siswa. 
Hasil belajar memiliki peran sangat penting dalam proses kegiatan 
pembelajaran, karena dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan 
belajar siswa, karena hasil belajar menggambarkan kemampuan  siswa  setelah 
mengikuti seluruh proses kegiatan pembelajaran tertentu atau dalam mempelajari 
sesuatu. Dari hasil belajar ini pulalah guru dapat merencanakan dan melaksanakan 
tindak lanjut baik untuk keseluruhan kelas ataupun individu, berupa kegiatan 
perbaikan maupun pengayaan bagi siswa, maupun bagi guru sendiri dalam upaya 
memperbaiki kinerjanya. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
Nana Sudjana (1989:50) yang menyebutkan bahwa :” Hasil belajar adalah 
kemampuan yang dimiliki atau dikuasai siswa setelah menempuh proses belajar”. 
Sedangkan menurut Endang Poerwanti,dkk (2008:7-4) : “ Hasil belajar adalah 
keberhasilan siswa setelah mengikuti satuan pembelajaran tertentu”. 
Dari beberapa pendapat yang telah dikemukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar adalah kemampuan keterampilan, sikap dan keterampilan 
yang diperoleh siswa setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru 
sehingga dapat mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam sistem pendidikan nasional,khususnya rumusan tentang tujuan 
pendidikan,hasil belajar yang diharapkan mengacu pada klasifikasi dari Benyamin 
Bloom yang membagi hasil belajar menjadi 3 yaitu,ranah kognitif,ranah afektif 
dan ranah psikomotorik.  
Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan hasil 
belajar adalah dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat dan dalam 
hal ini peneliti akan mengungkapkan tentang peningkatan hasil belajar tentang 
percakapan sederhana dengan menggunakan media boneka jari. 
 
Metode 
Menurut Moh.Nazir (2003 :54) “ Metode deskriptif adalah suatu metode dalam 
meneliti status sekelompok manusia,suatu objek,suatu set kondisi,suatu sistem 
pemikiran,ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang”. Sedangkan 
menurut Hadari Nawawi (2012:67) “ Metode deskriptif dapat diartikan sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan 
keadaan subyek/obyek penelitian ( seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak,atau sebagaimana 
adanya”. 
Bentuk dari penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian tindakan 
kelas. Menurut IGAK Wardani, Kuswaya Wihardit ,( 2008:1.4 ) :  ” Penelitian 
Tindakan Kelas artinya adalah penelitian yang dilakukan oleh guru didalam 
kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki 
kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat”. 
Sedangkan menurut Suharsimi,dkk(2009:3) “ Penelitian Tindakan Kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 
tindakan,yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 
bersama.” 
Penelitian ini bersifat kolaboratif,antara peneliti dengan rekan sejawat. 
Menurut IGAK Wardhani dan Kuswaya Wihardit (2008:1.28) : “ Sekolah harus 
memberikan kebebasan yang memadai bagi guru untuk melakukan PTK, 
berkolaborasi dengan teman guru lainnya,dapat secara bebas meminta teman 
untuk menjadi pengamat bagi kelasnya,dan bebas berdiskusi tentang kemajuan 
kelasnya,disamping dapat menumbuhkan rasa saling mempercayai “. 
 
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi empat tahapan, 
yaitu tahap persiapan tindakan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap observasi dan 
refleksi. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas I Sekolah Dasar 
Negeri 27 Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya. Subjek dalam penelitian ini 
adalah : (1). Guru ,selaku peneliti yang melaksanakan pembelajaran bahasa 
Indonesia dengan tindakan berupa penggunaan media boneka jari, (2). Siswa kelas 
I B Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap,yang diberi tindakan penggunaan 
media boneka jari dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan jumlah siswa 
sebanyak 24 orang dengan komposisi laki-laki 13 orang siswa dan perempuan 11 
orang siswa. 
Dalam penelitian ini akan diperoleh data berupa : (a). Skor kemampuan 
guru dalam menyusun rencana pembelajaran Bahasa Indonesia tentang 
percakapan sederhana dengan menggunakan media boneka jari untuk  
meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas I Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai 
Kakap ( IPKG 1 ),(b). Skor kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
Bahasa Indonesia tentang percakapan sederhana dengan menggunakan media 
boneka jari untuk  meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas I Sekolah Dasar 
Negeri 27 Sungai Kakap (IPKG 2), (c). Nilai hasil belajar siswa  tentang 
percakapan sederhana dengan menggunakan media boneka jari pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia pada siswa kelas I Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : (a).Teknik 
observasi langsung, yaitu teknik pengumpulan data mengenai Peningkatan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia tentang Percakapan sederhana 
dengan menggunakan media boneka jari  di kelas I SDN 27 Sungai Kakap,       
(b).Teknik pengukuran, yaitu teknik yang dilakukan untuk mengukur kemampuan 
siswa melalui pengumpulan data nilai siswa secara kuantitatif pada pembelajaran 
bahasa Indonesia,khususnya materi melakukan percakapan sederhana 
menggunakan boneka jari di kelas I SDN 27 Sungai Kakap. 
Menurut Hadari Nawawi (2012:100) Teknik Observasi langsung adalah : 
“ Cara mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan 
gejala-gejala yang tampak pada obyek penelitian yang pelaksanaannya langsung 
pada tempat di mana suatu peristiwa,keadaan atau situasi sedang terjadi.” 
Sedangkan teknik pengukuran,menurut Hadari Nawawi (2012:101) 
adalah : ” Cara mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif untuk mengetahui 
tingkat atau derajat aspek tertentu dibandingkan dengan norma tertentu pula 
sebagai satuan ukur yang relevan.” 
 
1. Untuk menjawab sub masalah nomor 1 berupa data kemampuan guru 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia tentang 
percakapan sederhana dengan menggunakan media boneka jari  pada siswa 
kelas I Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap, data dianalisis dengan 
menggunakan rumus rata-rata. 
Rumus  untuk  menghitung  rata - rata (mean) adalah:                                                                                             
𝑥 =  
Jumlah  skor  yang  diperoleh
Jumlah  indikator
 
IGAK  Wardani(2007:5.12) 
2. Untuk menjawab sub masalah nomor 2 berupa data kemampuan guru 
melaksanakan  pembelajaran Bahasa Indonesia tentang percakapan sederhana 
dengan menggunakan media boneka jari  pada siswa kelas I Sekolah Dasar 
Negeri 27 Sungai Kakap, data dianalisis dengan mempergunakan rumus rata-
rata ( mean )sebagai berikut : 
𝑥 =  
Jumlah skor yang diperoleh
Jumlah indikator
 
IGAK Wardani (2007:5.12) 
3. Untuk menjawab sub masalah nomor 3 berupa data hasil belajar dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia tentang percakapan sederhana dengan 
menggunakan media boneka jari  pada siswa kelas I Sekolah Dasar Negeri 27 
Sungai Kakap, data dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut  
:𝑥 =
∑𝑓𝑥
∑𝑓
 
 
 Pembahasan 
Dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
telahdilakukan yaitu Peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa 
Indonesia tentang percakapan sederhana dengan menggunakan media boneka jari 
di kelas I Sekolah Dasar Negeri 27Sungai Kakap, maka akan diuraikan tahapan 
siklus-siklus pembelajaran yang telah dilakukan. Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan dalam 2 siklus,setiap siklus terdiri dari 1 kali pertemuan. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 
data kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran dan data kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran serta data hasil belajar siswa dengan 
menggunakan media boneka jari. 
 
Hal-hal yang dilakukan dalam perencanaan adalah : (1). Persiapan yang 
dilakukan pada hari Senin tanggal 18 Pebruari 2013, dengan mengadakan 
perbincangan dengan kepala sekolah dan guru teman sejawat sebagai kolaborator 
guna menentukan waktu serta peralatan yang perlu dipersiapkan,(2).Melakukan 
analisis kurikulum untuk mengetahui dan mengkaji standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa,(3).Menetapkan dan 
menyusun rancangan tindakan,antara lain: membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran dengan mengacu pada tindakan yang diterapkan dalam PTKuntuk 
mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan materi tentang percakapan sederhana 
dengan menggunakan boneka jari, dengan menyiapkan instrument yang 
digunakan berupa lembar observasi, yang terdiri dari : 
(a). Lembar observasi guru, berupa : Instrumen penilaian kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran ( IPKG 1 ) dan Instrumen penilaian kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran ( IPKG 2 ) 
(b) Lembar obsevasi siswa berupa tabel hasil belajar 
 
Pelaksanaan tindakan dalam pembelajaran siklus I pada hari Rabu, 
tanggal 20 Pebruari 2013 pada kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap, 
mulai pukul 07.00 sampai pukul 08.45, yang dilakukan dalam 1 ( satu ) kali 
pertemuan (3x35 menit ). 
 
Selama pelaksanaan tindakan Siklus I , guru teman sejawat sebagai 
kolaborator melakukan observasi dari awal sampai akhir pelaksanaan 
pembelajaran,  sekaligus mengisi lembar observasi yang telah tersedia. 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil observasi kolaborator dapat diketahui  kekurangan guru 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.pada materi pembelajaran bahasa 
Indonesia tentang percakapan sederhana dengan menggunakan media boneka jari 
di kelas I Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap Adapun  kekurangan guru 
dalam merncanakan dan melaksanakan pembelajaran yang perlu diperbaiki adalah 
sebagai berikut : 
(1). Kemampuan guru merencanakan pembelajaran, yang meliputi : (a). Kejelasan 
rumusan pada aspek perumusan tujuan pembelajaran perlu ditingkatkan, (b). 
Kesesuaian materi dengan alokasi waktu pada aspek pemilihan dan 
pengorganisasian materi ajar perlu ditingkatkan,(c).Kesesuaian strategi dan 
metode dengan tujuan pembelajaran pada aspek skenario kegiatan 
pembelajaran perlu ditinkatkan, karena tujuan pembelajaran adalah untuk 
meningkatkan kemampuan berbicara ( melakukan percakapan ) bukan 
kemampuan membaca naskah percakapan. 
(2). Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran, meliputi : (a). Guru belum 
memberi penguatan kepada siswa untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa 
dalam proses pembelajaran, (b). Naskah percakapan yang dipersiapkan untuk 
siswa terlalu panjang, sehingga siswa sulit untuk memperagakannya, (c).Guru 
seharusnya tidak menampilkan naskah percakapan di depan kelas karena pada 
saat melakukan percakapan,siswa sering menoleh ke papan tulis yang 
membuat konsentrasinya terganggu, (d). Guru tidak melibatkan siswa dalam 
merangkum atau menyimpulkan materi pelajaran  
(3). Hasil belajar siswa : Dalam pelaksanaan tindakan Siklus I hasil belajar siswa 
masih belum memuaskan,sebab masih ada siswa yang malu-malu maju ke 
depan kelas. Selain itu siswa kesulitan melakukan percakapan karena 
naskahnya terlalu panjang,selain itu naskah yang ditampilkan guru di depan 
kelas ternyata mempengaruhi konsentrasi siswa,sehingga siswa sering melihat 
kearah papan tulis. 
 
Berdasarkan hasil penilaian pada pelaksanaan tindakan Siklus I, dapat 
diketahui bahwa : (a). Sebanyak 17 orang siswa dari 24 orang siswa masih 
memperoleh nilai 65 ke bawah, (b).7 orang dari 24 siswa memperoleh nilai 65 
keatas. Hal ini berarti bahwa lebih dari separuh siswa  masih belum tuntas ( KKM 
= 65 ). 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, hasil yang dicapai baik pada 
kemampuan guru merencanakan dan melaksanakan pembelajaran sampai pada 
hasil penilaian belajar siswa belum memuaskan, sehingga perlu dilanjutkan pada 
pelaksanaan tindakan siklus II, yang bertujuan untuk memperbaiki kelemahan 
pembelajaran tentang percakapan sedehana dengan menggunakan media boneka 
jari, dengan melakukanperbaikan sebagai berikut : (1). Memperjelas rumusan 
pada aspek perumusan tujuan pembelajaran, (2). Menyesuaikan keluasan materi 
dengan alokasi waktu pada aspek pemilihan dan pengorganisasian materi ajar, 
(3).Menyesuaikan strategi dan metode dengan tujuan pembelajaran pada aspek 
skenario kegiatan pembelajaran, dimana tujuan pembelajaran adalah untuk 
meningkatkan kemampuan berbicara ( melakukan percakapan ) bukan 
kemampuan membaca naskah percakapan dengan menggunakan media boneka 
jari,(4). Mempersiapkan naskah percakapan yang tidak terlalu panjang dan 
dibagikan kepada siswa dalam bentuk lembaran untuk dihapalkan sebelum tampil 
kedepan kelas dalam rangka melakukan percakapan sederhana dengan 
menggunakan media boneka jari, sehingga naskah percakapan tidak perlu lagi 
ditempel  di papan tulis  
 
Pelaksanaan pembelajaran siklus II di laksanakan 1 ( satu ) kali 
pertemuan( 3 x 35 menit ), yakni pada hari Jumat, tanggal 1 Maret 2013. Selama 
proses pembelajaran pada pelaksanaan tindakan siklus II, kolaborator melakukan 
pengamatan baik terhadap aktivitas kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru maupun siswa. sekaligusmelakukan pengisian pada lembar observasi yang 
telah tersedia. 
Berdasarkan hasil penilaian belajar siswa pada pelaksanaan tindakan 
Siklus II, diperoleh data sebagai berikut  : (a). Sebanyak 19 orang dari 24 siswa 
memperoleh nilai diatas 65, (b). 5orang dari 24 siswa memperoleh nilai dibawah 
65.  
Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus II dan hasil diskusi dengan 
kolaborator, disepakati beberapa hal sebagai berikut: (1). Penggunaan Media 
boneka jari dapat meningkatkan aktivitas dan semangat serta keberanian seluruh 
siswa tampil didepan kelas, (2). Dalam melaksanakan pembelajaran guru telah 
dapat memperbaiki kekurangannya pada siklus I melalui perbaikan sebagai 
berikut : 
(a). Pemberian penguatan sebagai motivasi , sehingga siswa  lebih berani dan 
percaya diri melakukan percakapan sederhana. 
(b). Naskah percakapan yang dipersiapkan untuk siswa relatif lebih 
singkat,sehingga siswa lebih mudah memperagakannya. 
(c). Naskah percakapan tidak lagi di tempel kepapan tulis, tapi dibagikan pada 
setiap siswa dalam bentuk lembaran, agar dapat dibaca dan dihapalkan 
sebelum tampil kedepan kelas. 
(d). Siswa terlibat merangkum atau menyimpulkan materi pelajaran. 
 
Berdasarkan rekapitulasi skor kemampuan guru merencanakan kegiatan 
pembelajaran pada siklus I dan siklus II, telah terjadi peningkatan pada semua 
aspek dan beberapa indikator sebagai berikut : (1). Aspek perumusan tujuan 
pembelajaran, semua indikator mengalami peningkatan. (2). Aspek pemilihan dan 
pengorganisasian materi ajar, indikator kesesuaian materi ajar dengan alokasi 
mengalami peningkatan,(3).Aspek pemilihan sumber belajar/media pembelajaran, 
indikator Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan tujuan 
pembelajaran dan Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan 
karakteristik siswa mengalami peningkatan, (4). Aspek skenario kegiatan 
pembelajaran, indikator  Kesesuaian strategi dan metode dengan karakteristik 
siswamengalami peningkatan, (5). Aspek penilaian hasil belajar, dari 3 ( tiga ) 
buah  indikator, 2 ( dua )  buah indikator diantaranya mengalami peningkatan, 
yaitu Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran dan Kelengkapan 
instrumen. 
Secara keseluruhan jumlah skor pada kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran mengalami peningkatan, yaitu dari jumlah perolehan rata-rata 2,83 
pada siklus I, menjadi rata-rata 3,38  pada siklus II. Skor kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran pada  siklus I dan II, terjadi peningkatan dari skor 
total rata-rata skor 2,78  menjadi skor total rata-rata 3,26. Skor Penilaian Hasil 
Belajar Siswa pada  siklus I dan II, terjadi peningkatan rata-rata nilai hasil belajar 
dari 58,96 pada Siklus I menjadi 76,46 pada Siklus II. 
 
Dari hasil refleksi dan pembahasan yang telah dilakukan maka peneliti 
dan guru kolaborator sepakat untuk menghentikan penelitian sampai siklus II,hal 
ini dikarenakan sudah terjadi peningkatan sesuai yang diharapkan. 
 
Simpulan 
Terdapat peningkatan dalam hal perencanaan pembelajaran dengan 
menggunakan media boneka jari tentang percakapan sederhana pada pembelajaran 
bahasa Indonesia di kelas I Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap , hal ini dapat 
dilihat dari data  IPKG I yaitu siklus I rata-rata skor 2,83 meningkat pada siklus II 
dengan rata-rata skor 3,38,  maka terjadi peningkatan sebesar 0,55 
Terdapat peningkatan dalam hal pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan media boneka jari tentang percakapan sederhana pada 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas I Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap , 
yang dapat dilihat dari data IPKG II yaitu siklus I rata-rata skor 2,78 meningkat 
pada siklus II sebesar 3,26, maka terjadi peningkatan sebesar 0,48. 
Terdapat peningkatan hasil belajar siswa tentang percakapan sederhana 
dengan menggunakan media boneka jari pada  pembelajaran   bahasa  Indonesia  
di  kelas  I Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Kakap, dari rata-rata 58,96  pada 
tindakan Siklus I menjadi  rata-rata 76,46  pada tindakan Siklus II dengan 
demikian terjadi peningkatan sebesar 17,50. 
Saran 
Kendala yang dihadapi selama penelitian adalah berupa pembuatan 
naskah percakapan yang sesuai dengan karakteristik dan kemampuan siswa, 
teknik dan strategi dalam mempersiapkan siswa agar tahu apa yang akan 
dibicarakan atau dipercakapkan dengan menggunakan media boneka jari di depan 
kelas,  pemilihan karakter boneka yang akan dimainkan serta menjadikan siswa 
agar tidak merasa asing atau lebih familiar dengan media yang digunakan. 
Berkenaan dengan itu bagi pihak yang ingin mengembangkan atu menggunakan 
media boneka jari dalam kegiatan pembelajaran, disarankan :  
Hendaknya naskah percakapan dipersiapkan dengan baik dan sesuai  
kemampuan siswa, misalnya kalimat percakapan dalam naskah jangan terlalu 
panjang, agar dapat dimengerti dan dihapal oleh siswa, ketika tampil 
menggunakan media boneka jari. 
Naskah percakapan yang dipersiapkan guru hendaknya dibuat dalam 
lembaran naskah percakapan yang dibagikan kepada semua siswa, agar dapat 
dihafal dan tidak ditempelkan pada papan tulis, karena akan mengganggu 
konsentrasi siswa yang selalu melirik ke papan tulis, dan lupa dengan naskah 
percakapan yang telah dihapalnya pada saat melakukan percakapan dengan  
menggunakan media boneka jari. 
Media boneka jari yang dipersiapkan guru sebaiknya sesuai dengan 
karakter yang akan diperagakan dalam percakapan, misalnya karakter manusia 
untuk materi percakapan sederhana dan karakter binatang untuk materi dongeng. 
Hendaknya  media boneka jari  yang  digunakan, dibuat bersama oleh 
siswa dengan bimbingan guru, karena hasilnya  akan  lebih  baik  jika boneka jari 
yang digunakan merupakan hasil karya siswa sendiri.    
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